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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Mahasiswi fakultas kedokteran sebagai individu dewasa muda 

lebih rentan mengalami kualitas tidur yang buruk. Berbagai faktor risiko 

mempengaruhi kondisi tersebut antara lain: sindrom pramenstruasi, lingkungan, 

latihan fisik dan kelelahan, obat-obatan dan zat kimia, penyakit, dan stres. 

Sindrom pramenstruasi merupakan kondisi ketidakseimbangan hormonal yang 

terjadi pada siklus menstruasi terutama pada fase luteal (1-2 minggu sebelum 

menstruasi) dan dapat memengaruhi kondisi psikologis, kondisi fisik, dan perilaku 

perempuan.  

Tujuan: Mengetahui hubungan antara sindrom pramenstruasi dengan kualitas 

tidur mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana. 

Metode dan Subjek: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik 

dengan pendekatan potong lintang. Jumlah subjek penelitian ini berjumlah 186 

orang yang terdiri dari 81 orang mengalami sindrom pramenstruasi dan 105 orang 

tidak mengalami sindrom pramenstruasi. Pemilihan subjek menggunakan metode 

Total Sampling pada mahasiswi angkatan 2014-2017 Fakultas Kedokteran 

Universitas Kristen Duta Wacana. Analisis data yang digunakan adalah analisis 

univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-square. Sindrom pramenstruasi 

diukur dengan kriteria kuisioner SPAF dan kualitas tidur diukur dengan kriteria 

kuisioner PSQI. 

Hasil: Penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan yang bermakna antara 

sindrom pramenstruasi dengan kualitas tidur (p=0,000; OR=0,092; 95%CI=0,046-

0,182). 

Kesimpulan: Terdapat hubungan bermakna antara sindrom pramenstruasi dengan 

kualitas tidur pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta 

Wacana. 

Kata kunci: sindrom pramenstruasi, kualitas tidur 
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THE CORRELATION BETWEEN PREMENSTRUAL SYNDROME WITH 

SLEEP QUALITY IN WOMEN MEDICAL STUDENTS OF DUTA 
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Correspondence: Medical Faculty, Duta Wacana Christian University 
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ABSTRACT 

 

Background: Women medical students as young adults are at risk in having less 

than expected sleep quality. Etiology of sleep quality is not well understood, but 

lots of risk factors influence this condition, i.e. premenstrual syndrome, 

environment, daily activities and fatigue , medicines and chemical uses, sickness, 

and stress. Premenstrual syndrome is condition of hormonal imbalance which 

happened during menstrual cycle, primarly in luteal phase (1-2 weeks before 

menstruation), and influence psychological condition, physic condition, and 

behavior in woman. 

Objectives: To determine the association between premenstrual syndrome with 

sleep quality in women medical students of Duta Wacana Christian University. 

Methods and Subjects: This research is desciprtive analitic with cross sectional 

approach. Total sample in this study was 186 persons, consists of 81 students 

experiencing premenstrual syndrome and 105 students did not experiencing 

premenstrual syndrome. Samples were selected using total sampling method in 

medical students of Duta Wacana Christian University batch 2014-2017. The data 

was analyzed using univariat analysis and bivariat analysis with Chi-Square test. 

Premenstrual syndrome measured with criteria diagnose of SPAF questionnaire 

and sleep quality measured with criteria diagnose of PSQI questionnaire. 

Results: There is significant result between premenstrual syndrome with sleep 

quality (p=0,000 ; OR=0,092 ; 95%CI=0,046-0,182). 

Conclusion: There is significant association between premenstrual syndrome with 

sleep quality in women medical students of Duta Wacana Christian University.  

Keywords: premenstrual syndrome, sleep quality 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Setiap perempuan dalam kehidupannya akan mengalami suatu kondisi 

fisiologis yaitu menstruasi. Menstruasi dimulai sejak masa pubertas dan akan 

berakhir saat menopause. Perdarahan yang terjadi saat menstruasi berlangsung 

antara 4-7 hari setelah melewati satu siklus menstruasi dengan rata-rata 28 hari 

(Anwar,2011).  

Berbagai perubahan hormonal yang terjadi saat menstruasi menimbulkan 

beberapa gejala pada perempuan yaitu mudah marah, merasa tertekan, nyeri 

perut, dan sebagainya (Susanti et al, 2014). Berbagai gejala yang dialami 

antara 1-2 minggu sebelum terjadinya menstruasi dan akan hilang setelah 

menstruasi ini disebut sebagai sindrom pramenstruasi (Mulia, 2016). 

Sindrom pramenstruasi dialami oleh setiap perempuan di dunia dengan 

berbagai efeknya. Penelitian yang pernah dilakukan di Amerika Serikat, 

menunjukkan sekitar 90% perempuan pada usia produktif mengalami satu 

gejala dari sindrom pramenstruasi. Sekitar 20% wanita pernah mengalami 

sindrom pramenstruasi. Sekitar 10% dari 90% perempuan mengeluhkan 

kondisi yang sangat berat (Moreno, 2015). Penelitian lain yang dilakukan pada 

mahasiswi fakultas kedokteran di Turki juga memberikan hasil bahwa semakin 
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tinggi tingkat keparahan gejala sindrom premenstruasi dapat menyebabkan 

semakin menurunnya kualitas hidup dari mahasiswi tersebut. (Goker A, 2015) 

Berdasarkan data dari Departemen Kesehatan (2009) diperoleh hasil 

sebanyak 40% wanita Indonesia mengalami sindrom pramenstruasi dan 

sebanyak 2-10% mengalami gejala berat. Penelitian lain juga didapatkan hasil 

bahwa tingkat keparahan sindrom pramenstruasi dapat mengakibatkan kualitas 

tidur yang buruk. 64% dari 30 siswi remaja mengalami penurunan kualitas 

tidur (Susanti, 2017)  

Etiologi terkait gangguan kualitas tidur memang banyak dan masih 

belum pasti. Namun, terdapat beberapa faktor risiko yang memengaruhi 

kejadian tersebut. Salah satu faktor yang menyebabkan terganggunya kualitas 

tidur adalah sindrom pramenstruasi. Perempuan khususnya mahasiswi yang 

sedang menjalani perkuliahan di fakultas kedokteran mengalami penurunan 

kualitas tidur yang disebabkan berbagai gejala sindrom pramenstruasi. 

(Khamdan, 2014).  

Sindrom pramenstruasi terjadi pada fase luteal siklus ovarium. Kadar 

hormon estrogen pada fase luteal mengalami penurunan. Hal tersebut 

menyebabkan penurunan kadar hormon serotonin yang berfungsi untuk 

mengatur emosi dan kualitas tidur seseorang (Wharton, 2012). 

Kualitas tidur yang terganggu akan meyebabkan berbagai dampak. 

Dalam jangka waktu pendek, kualitas tidur yang terganggu menyebabkan 

penurunan produktivitas kerja akibat ketidakhadiran di tempat kerja dan 

pengambilan keputusan yang kurang tepat. Dalam jangka waktu lama, kondisi 
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kurang tidur akan memengaruhi kondisi metabolik tubuh, seperti diabetes, 

obesitas, dan penyakit kardiovaskular seperti hipertensi, stroke, dan 

sebagainya.  

Data maupun informasi terkait sindrom pramenstruasi dengan kualitas 

tidur pada mahasiswi dirasa masih sedikit dan kurang menjelaskan hubungan 

yang ada, maka peneliti bermaksud melakukan penelitian terkait hal tersebut. 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan sindrom pramenstruasi 

yang umumnya dialami sebagian besar perempuan terutama mahasiswi di 

dunia. 

Mahasiswi Fakultas Kedokteran Duta Wacana dipilih sebagai sampel 

dalam penelitian ini dikarenakan kualitas tidur mahasiswi Fakultas Kedokteran 

Kristen Duta Wacana yang umumnya kurang dan aksesibilitas yang 

memungkinkan bagi peneliti melakukan penelitian ini. Selain itu, peneliti juga 

ingin mengetahui prevalensi kualitas tidur dan sindrom pramenstruasi yang 

dialami mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana. 

1.2 Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah yang dapat diangkat adalah 

apakah ada hubungan antara sindrom pramenstruasi dengan kualitas tidur 

mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan antara sindrom pramenstruasi dengan kualitas tidur 

mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Mengetahui dan mengukur sindrom pramenstruasi pada mahasiswi 

Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana. 

b. Mengetahui dan mengukur kualitas tidur mahasiswi Fakultas 

Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana. 

c. Mengetahui hubungan antara sindrom pramenstruasi dengan kualitas 

tidur pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta 

Wacana. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1.4.1.1. Bagi Peneliti 

a. Memenuhi syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Kedokteran. 

b. Menambah wawasan peneliti terkait hubungan sindrom 

pramenstruasi dengan kualitas tidur mahasiswi fakultas 

kedokteran. 

c. Memenuhi Tridharma Pendidikan Tinggi Kedokteran, yaitu 

pelayanan, penelitian, dan pengabdian terhadap sesama 

manusia. 

1.4.1.2. Bagi Peneliti Lain 

a. Menambah wawasan materi terkait sindrom pramenstruasi 

dan kualitas tidur pada mahasiswi fakultas kedokteran. 
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b. Sebagai referensi penelitian yang serupa atau penelitian 

selanjutnya. 

1.4.1.3. Bagi Mahasiswi Fakultas Kedokteran 

Memberikan wawasan dan informasi pada mahasiswi terkait 

hubungan sindrom pramenstruasi dan kualitas tidur. 

1.4.1.4. Bagi Klinisi / Dokter 

Memberikan penjelasan terkait hubungan sindrom pramenstruasi 

dengan kualitas tidur pada mahasiswi fakultas kedokteran 

dengan kajian ulang teori dalam penelitian yang sudah 

dilakukan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1.4.2.1. Bagi Institusi Pendidikan 

a.  Sebagai bahan referensi dan dapat digunakan peneliti lain 

untuk menjadi perbandingan. 

b.  Sebagai pertimbangan dalam membuat suatu pendampingan 

psikososial kepada mahasiswa yang sedang menjalani studi 

di fakultas kedokteran. 

1.4.2.2. Bagi Kemajuan Ilmu Kedokteran 

Berkontribusi dalam ilmu kesehatan khususnya terkait hubungan 

sindrom pramenstruasi dengan kualitas tidur mahasiswi fakultas 

kedokteran. 
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1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

Peneliti Judul Desain Penelitian Hasil 

Gracia, 

Margareth, et 

al. (2011) 

Pengaruh Sindrom 

Premenstruasi 

terhadap 

Gangguan Tidur 

pada Mahasiswi 

Fakultas 

Kedokteran 

Universitas 

Katolik Atma Jaya 

 

 

 

Metode 

Descriptive Study 

pada 30 mahasiswi 

Fakultas 

Kedokteran 

Universitas 

Katolik Atma Jaya 

Terdapat hubungan antara 

sindrom pramenstruasi dan 

gangguan tidur 

Shu-Hui 

Cheng, et al. 

(2013) 

Factors associated 

with premenstrual 

syndrome - A 

survey of new 

female university 

students 

Metode Cross 

Sectional pada 

1699 mahasiswi 

baru universitas di 

Taiwan dengan 

kuisioner Chinese 

Premenstrual 

Syndrome 

Quisionnaire, 

Pittsburgh Sleep 

Quality Index 

(PSQI), dan 

pengukuran 

langsung untuk 

serum kolesterol 

  

 

 

Terdapat hubungan yang 

signifikan antara sindrom 

pramenstruasi dengan kualitas 

tidur (p < 0,001) 

Ratikasari, 

Indah (2015) 

Faktor – Faktor 

yang Berhubungan 

dengan Kejadian 

Sindrom 

Pramenstruasi 

pada Siswa SMA 

112 Jakarta Tahun 

2015 

 

 

 

Penelitian Cross 

Sectional pada 127 

orang siswi kelas 

X dan XI dengan 

SPAF, PSQI, dan 

pengukuran IMT 

responden 

Terdapat hubungan antara 

riwayat keluarga (p = 0,001), 

asupan kalsium (p = 0,011), 

pola tidur (p = 0,013) dengan 

riwayat sindrom pramenstruasi 
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Mulia, Made 

Bayu Prasetia 

(2016) 

Hubungan Indeks 

Massa Tubuh 

dengan Kejadian 

Sindrom 

Pramenstruasi 

Mahasiswi FK 

UKDW 

Yogyakarta 

Penelitian Cross 

Sectional pada 86 

mahasiswi 

mengalami 

sindrom 

pramenstruasi dan 

109 mahasiswi 

tidak mengalami 

sindrom 

pramenstruasi 

dengan SPAF dan 

pengukuran IMT 

 

 

 

Terdapat hubungan antara 

IMT (p=0,004; OR=5,159; 

95%CI=1,713-15,534), usia 

mahasiswi (p=0,001; 

OR=3,683; 95%CI=1,689-

8,032). Tidak terdapat 

hubungan dengan konsumsi 

minuman berkafein dan siklus 

menstruasi (p>0,005) 

Susanti, Heny 

Dwi, et al. 

(2017) 

Hubungan Antara 

Tingkat Keparahan 

PMS dengan 

Tingkat 

Kecemasan dan 

Kualitas Tidur 

pada Remaja Putri 

Penelitian Cross 

Sectional pada 30 

orang siswi remaja 

di SMP 4 

Muhammadiyah 

Malang  

Terdapat hubungan yang 

signifikan antara tingkat 

keparahan PMS dengan 

tingkat kecemasan (p = 0,002) 

dan kualitas tidur remaja putri  

(p = 0,016) 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Terdapat hubungan bermakna antara sindrom pramenstruasi dengan 

kualitas tidur pada mahasiswi FK UKDW Yogyakarta (p=0,000) dengan 

korelasi yang cukup (r=0,470) dan kemungkinan risiko sebesar 0,1 kali 

(OR=0,092). 

5.2 Saran 

Jika penelitian dengan data primer (cross sectional) ini dilanjutkan 

ataupun diteliti kembali, diperlukan adanya data riwayat kesehatan responden 

atau menggunakan metode cohort retrospektif / prospektif dengan metode 

pengambilan probability sampling sehingga data yang didapat akan lebih 

representatif. Selain itu, perlu ada penelitian lebih lanjut terkait perbedaan 

jumlah responden berdasarkan angkatan yang cenderung tidak mengalami 

sindrom pramenstruasi dan memiliki kualitas tidur yang buruk pada angkatan 

ganjil daripada angkatan genap. 
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